
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMAK Santa 

Maria Monte Carmelo Fase E 2, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran cooperative learning secara efektif mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran liturgi. Hal tersebut dibuktikan dari 

perbandingan antara kondisi awal peserta didik sebelum menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning  dan setelah menerapkan model pembelajaran 

cooperative learning.  

1. Permasalahan utama yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran 

sebelumnya adalah penggunaan metode ceramah yang monoton, berpusat 

pada guru, dan minim interaksi, yang menyebabkan kejenuhan, kurangnya 

partisipasi, serta hasil belajar yang rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara dan observasi, di mana mayoritas peserta didik menyatakan 

kejenuhan terhadap metode tersebut, serta data tes awal (pretest) 

menunjukkan 100% peserta didik belum mencapai KKTP (75).  

2. Hasil observasi setelah diterapkan model cooperative learning mengalami 

peningkatan dalam aspek kognitif, afektif. Hal ini ditunjukkan melalui 

peningkatan persentase rata-rata kegiatan belajar peserta didik 51,82% di 

pertemuan  siklus satu menjadi 82,94% di siklus dua.  

3. Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar peserta didik, dengan hasil 0% 

atau tidak ada peserta didik yang tuntas dalam  postest pertemuan pertama 

siklus satu dan meningkat menjadi 44,44% di akhir siklus pertama. 

Peningkatan berlangsung hingga siklus II, dimana pretest mendapatkan 

hasil 72, 22% dan terjadi peningkatan pada posttest sebesar 94,44%.   

4. Hasil belajar dan hasil observasi yang terus meningkat didukung dengan 

hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa peserta didik menyukai model 



cooperative learning, mereka mengatakan bahwa belajar menggunakan 

model tersebut membuat nilai mereka berubah menjadi lebih baik, keaktifan 

mereka, dan yang lebih penting mereka nyaman menggunakan model 

cooperative learning.  

Dengan demikian penerapan cooperative learning terbukti mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif, aktif, dan menyenangkan, serta berdampak 

positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Keberhasilan ini tidak hanya 

mencakup peningkatan nilai akademik, tetapi juga perkembangan sikap dan 

keterampilan peserta didik dalam proses belajar.  

5.2 Saran  

1. Bagi Guru/Pendidik: 

Disarankan agar guru senantiasa mengembangkan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, seperti cooperative learning untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif. 

Guru perlu menghindari dominasi metode ceramah dan lebih banyak 

memberi ruang kepada peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama, dan 

membangun pemahaman sendiri melalui aktivitas kelompok. Pendidik juga 

harus melakukan refleksi dan evaluasi terhadap strategi pembelajaran yang 

digunakan agar selalu selaras dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. 

2. Bagi Sekolah: 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk 

pelatihan atau workshop terkait model, metode pembelajaran inovatif, 

khususnya model cooperative learning, karena model tersebut memiliki 

banyak sekali tipe yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Sekolah juga perlu memfasilitasi ruang 

kelas sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

kelompok, seperti tempat duduk fleksibel, alat peraga, serta waktu yang 

cukup untuk praktik kolaboratif. 

3. Bagi Peserta Didik: 



Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan bertanggung jawab dalam 

proses pembelajaran, terutama saat belajar dalam kelompok. Mereka harus 

belajar menghargai pendapat teman, berpartisipasi secara aktif,dan 

membantu kerjasama yang baik agar proses pembelajaran berjalan efektif.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian lanjutan 

terkait penerapan model cooperative learning dalam mata pelajaran atau 

tingkat pendidikan lainnya. Peneliti juga dapat mengkaji lebih dalam 

tentang kendala yang mungkin muncul dalam penerapannya serta 

bagaimana strategi adaptasi yang efektif agar dapat diaplikasikan secara 

lebih luas dan optimal. 
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